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ABSTRAK 

Saudi Vision 2030 merupakan kebijakan yang bertujuan untuk melakukan 

modernisasi ekonomi dan sosial di Arab Saudi, namun modernisasi ekonomi dan 

sosial tersebut tidak berdampak terhadap modernisasi politik Arab Saudi. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai alasan modernisasi ekonomi dan 

modernisasi sosial yang ada di dalam kebijakan Saudi Vision 2030 yang dikeluarkan 

pada tahun 2016 tidak berdampak terhadap modernisasi politik di Arab Saudi. Untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan 

bersifat eksplanatif untuk menjelaskan kenapa hal tersebut bisa terjadi. Penelitian ini 

menggunakan konsep Late Rentierism dari Matthew Gray dan Rentier Effects dari 

Michael L. Ross. Terdapat tiga faktor yang menjadi penyebab terhambatnya 

modernisasi negara late rentier, di antaranya adalah faktor pajak, faktor pengeluaran 

pemerintah, dan faktor larangan berkelompok. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

alasan modernisasi ekonomi dan sosial tidak berdampak terhadap modernisasi politik 

di Arab Saudi adalah karena Arab Saudi merupakan negara late rentier, dimana 

meskipun ada upaya modernisasi ekonomi dan sosial yang ada di Saudi Vision 2030, 

rentier effects di Arab Saudi masih belum berubah signifikan (pajak relatif rendah, 

subsidi untuk masyarakat masih tinggi, dan masih ada larangan untuk berkelompok). 

Kata Kunci: Arab Saudi, Late Rentierism, Modernisasi Politik, Saudi Vision 

2030, Rentier Effects 
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ABSTRACT 

Saudi Vision 2030 is a policy that aims to carry out economic and social 

modernization in Saudi Arabia. However, the economic and social modernization had 

no impact on the political modernization of Saudi Arabia. This Research aims to 

explain the reasons for economic and social modernization that existed in the Saudi 

Vision 2030 policy issued in 2016 had no impact on political modernization in Saudi 

Arabia. This research uses a qualitative and explanatory approach to explain why 

this can happen. To answer reason questions, researcher uses the concept of Matthew 

Gray’s Late Rentierism Michael L.Ross’s Rentier Effects which is used to explain the 

factors that are hampering Saudi Arabia to modernize in the political sector. There 

are three factors that cause the delay in the late rentier state modernization, 

including tax factors, government expenditure factors, and group ban factors. The 

results of this research found that the reason economic and social modernization did 

not have an impact on political modernization in Saudi Arabia was because Saudi 

Arabia was a late rentier state, where despite economic and social modernization 

efforts in Saudi Vision 2030, the rentier effects in Saudi Arabia significantly 

remained unchanged (taxes are relatively low, subsidies for the community are still 

high, and there are still restrictions on groups). 

Keywords: Late Rentierism, Political Modernization, Rentier Effects, Saudi Arabia, 

Saudi Vision 2030 

 


